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Abstrak: World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa tahun 2004 diperkirakan HIV/AIDS 

pada anak di bawah umur 15 tahun sebanyak 2,6 juta. Sedangkan anak yang terinfeksi baru HIV sebanyak 

750.000 dan kematian anak disebabkan oleh HIV/AIDS sebanyak 600.000. Berdasarkan data dari 

Kemenkes RI (2015) epidemi HIV di Indonesia pada tahun 2013 terdapat 29.037 kasus baru yang terkena 

HIV positif. data dari Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2014 dilaporkan sebanyak 1.399 kasus lebih 

banyak dibandingkan dengan tahun 2013 sebanyak 1.219 kasus.  Studi pendahuluan yang dilakukan 

menunjukkan bahwa ibu hamil yang melakukan tes VCT di seluruh wilayah Kabupaten Pekalongan dari 

bulan Januari sampai September 2017 berjumlah 7.264 dengan layanan jumlah pemeriksaan VCT sebanyak 

27 layanan di seluruh Puskesmas Kabupaten Pekalongan dengan peringkat pertama di Puskesmas Buaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran harga diri dan motivasi ibu hamil yang mengikuti 

program VCT. Desain penelitian ini adalah deskriptif. Responden dalam penelitian ini adalah semua ibu 

hamil yang mengikuti program VCT di Wilayah Kerja Puskesmas Buaran Kabupaten Pekalongan yang 

memenuhi kriteria inklusi penelitian. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner harga diri dan 

motivasi kepada 200 responden. Teknik analisa data menggunakan analisa univariat. Hasil penelitian yang 

dilakukan kepada 200 responden didapatkan hasil 87 responden (43,5%) memiliki harga diri tinggi, 

sedangkan 113 responden (56,5%)  memiliki harga diri rendah, 117 responden (58,5%) memiliki motivasi 

baik, sedangkan 83 responden (41,5%) memiliki motivasi kurang baik. Saran bagi tenaga kesehatan 

diharapkan dapat memberikan motivasi dan dukungan baik dukungan psikologis maupun spiritual serta 

pendampingan kepada ibu hamil yang positif mengidap HIV/AIDS. 

Kata kunci: Harga Diri, Motivasi, VCT (Voluntary Counselling and Testing) 

 

Abstract: under the age of 15 was estimated at 2,6 million. Meanwhile 750.000 new HIV-infected 

children and 600.000 child deaths were caused by HIV/AIDS. Based on data from the Ministry of Health 

of the Republic of Indonesia (2015), HIV epidemic in Indonesia in 2013 were 29.037 new cases. Data from 

Central Java Province in 2014 reported a total of 1.399 cases compared to 2013 as many as 1.219 cases. 

The preliminary study showed that pregnant women  who performed VCT tests in all regions of 

Pekalongan Regency from January to September 2017 totaled 7.264 with services for the number of VCT 

examinations as many as 27 services in all Health Centers at Pekalongan Regency with the first rank was 

the Buaran Health Center. This study aimed to describe the self-esteem and motivation of pregnant women 

participating in the VCT program in the work area of the Buaran Health Center. This study was a 

descriptive research with 200 respondents who were taken by a total sampling technique. The data were 

gathered by using questionnaires. These data were analyzed by a univariate test. The result showed that 87 

respondents (43,5%) had high self-esteem. In addition, 117 respondents (58,5%) had good motivation. 

Therefore, health workers are suggested to motivate pregnant women phsycologically as well as spiritually 

and accompany those  with HIV/AIDS. 

Keywords: self-esteem, motivation, VCT (Voluntary Counselling and  Testing) 
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A. Pendahuluan 

HIV/AIDS adalah penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi human 

immunodeficiency virus sehingga dapat menyerang sistem kekebalan tubuh manusia. 

Infeksi tersebut mengakibatkan penderita mengalami penurunan kekebalan tubuh 

sehingga sangat mudah terinfeksi berbagai penyakit lain. Sebelum memasuki fase 

AIDS, penderita terlebih dahulu dinyatakan sebagai HIV positif. Berdasarkan data 

WHO pada akhir tahun 2004, perkiraan global HIV/AIDS pada anak di bawah umur 

15 tahun sebanyak 2,6 juta. Sedangkan anak yang terinfeksi baru HIV sebanyak 

750.000 dan kematian anak disebabkan oleh HIV/AIDS sebanyak 600.000 

(Maryunani dan Aeman 2009, h. 28). Berdasarkan data dari Kemenkes RI (2015) 

epidemi HIV di Indonesia pada tahun 2013 terdapat 29.037 kasus baru yang terkena 

HIV positif, sedangkan pada tahun 2014 meningkat menjadi 32.711 kasus baru HIV 

positif.  

Jumlah HIV positif yang ada di masyarakat dapat diketahui melalui tiga 

metode, yaitu : pada layanan Voluntary Counseling and Testing (VCT), sero survey, 

dan survey terpadu biologis dan perilaku (STBP) (Kemenkes RI, 2015). VCT 

(Voluntary Conseling and Testing) merupakan suatu pembinaan dua arah yang 

berlangsung tanpa terputus antara konselor dan klien yang bertujuan untuk 

mencegah penularan HIV, memberikan dukungan moral, informasi dan dukungan 

lainnya kepada ODHA, keluarga dan lingkungannya (Nursalam dan Kurniawati 

2013, h. 76). Pada tahun 2018 jumlah pemeriksaan VCT di Puskesmas Buaran dari 

bulan Januari sampai Desember 2018 sebanyak 843 ibu hamil dan pada tahun 2019 

dari bulan Januari sampai April 2019 yang melakukan pemeriksaan VCT sebanyak 

414 ibu hamil. Angka penurunan jumlah pemeriksaan VCT di Puskesmas Buaran 

disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya stigma masyarakat mengenai 

penyakit HIV/AIDS. 

Dalam melakukan studi pendahuluan, sebagian besar msayarakat tidak mau 

melakukan tes VCT. Mereka khawatir jika ternyata hasilnya tes positif, secara 

langsung akan dijauhi masyarakat disekitarnya. Selain itu, kurangnya dukungan dari 

keluarga mempengaruhi ibu hamil untuk melakukan tes VCT. Dari permsalahan 

tersebut, peneliti menjadikan gambaran harga diri dan motivasi ibu hamil yang 

mengikuti program VCT (Voluntary Counselling and Testing) di wilayah kerja 

Puskemas Buaran Kabupaten Pekalongan latar belakang pada penelitian ini. 

 

B. Landasan Teori 

HIV/AIDS merupakan masalah kesehatan global yang menyerang manusia di 

dunia, baik di negara-negara maju maupun negara berkembang. Human 

Immunodeficiency Virus atau HIV adalah virus penyebab Acquire Immunodeficiency 

Syndrom atau AIDS yang merupakan virus mematikan di dunia (Soedarto 2009, h. 

195). Departemen Kesehatan Republik Indonesia atau Depkes RI 2009 menjelaskan
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bahwa virus HIV/AIDS ini terdapat dalam cairan tubuh seseorang yang telah 

terinfeksi seperti di dalam darah, air mani, atau cairan vagina dan air susu ibu atau 

ASI. AIDS (Acquire Immunodeficiency Syndrom) adalah kumpulan gejala yang 

timbul akibat menurunya sistem kekebalan tubuh yang di peroleh. AIDS disebabkan 

oleh virus HIV. AIDS ini bukan suatu penyakit saja tetapi merupakan gejala-gejala 

penyakit yang disebabkan oleh berbagai jenis mikoorganisme seperti infeksi bakteri, 

virus, jamur, bahkan timbulnya keganasan akibat menurunya daya tahan tubuh 

penderita. 

Pencegahan penularan HIV salah satunya melalui tes VCT. VCT (Voluntary 

Counselling and Testing) adalah program pencegahan HIV/AIDS di masyarakat saat 

ini yang terbukti efektif serta dapat memudahkan orang mengakses berbagai layanan 

kesehatan yang dibutuhkan, pelayanan VCT dapat digunakan untuk merubah 

perilaku berisiko dan memberikan informasi tentang pencegahan HIV. Tes VCT 

selama ini belum diterima baik oleh masyarakat, hal ini disebabkan oleh stigma-

stigma negatif mengenai HIV yang berkembang di masyarakat. Stigma-stigma 

negatif tersebut mengakitbatkan masyarakat terutama ibu hamil yang mau 

melakukan pemeriksaan tes VCT menjadi ragu dan khawatir jika hasilnya positif. 

Mereka khawatir akan dikucilkan oleh masyarakat disekitarnya. Sehingga perlu 

adanya motivasi dan dukungan bagi masyarakat khususnya ibu hamil untuk 

melakukan tes VCT, terutama dukungan dari keluarga dan masyarakat sekitar. 

  

C. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. 

responden yang dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang mengikuti program VCT 

di Wilayah Kerja Puskesmas Buaran Kabupaten Pekalongan sejumlah 200 

responden berdasarkan data rekam medis Puskesmas Buaran yang sesuai dengan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti 

untuk memilih partisipan yaitu total sampling. Kriteria inklusi pada penelitian ini 

adalah Ibu hamil yang mengikuti progam VCT di Puskesmas Buaran dan bersedia menjadi 

responden. Sedangkan kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah responden yang 

dalam jangka waktu tertentu tidak berada di tempat saat penelitian berlangsung dan 

responden yang mengalami gangguan dalam berkomunikasi (tunawicara, tunarungu, 

tunanetra dan gangguan jiwa). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 17 Mei - 31 Juni 2019. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner harga diri ibu hamil Self-

Esteem Scale yang mengikuti program VCT peneliti adopsi dari teori Rosenberg’s 

dan peneliti lakukan modifikasi berisi 15 pernyataan menggunakan skala Gautman 

dan kuesioner motivasi ibu hamil yang peneliti adopsi dari penelitian Saputra (2019) 

yang mengikuti program VCT berisi 20 pernyataan menggunakan skala Gautman. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas kuesioner harga 

diri terlebih dahulu di wilayah kerja Puskesmas Karangdadap. Sedangkan untuk
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kuesioner motivasi, peneliti tidak melakukan uji validitas dan reliabilitas 

karena mengadopsi kuesioner dari peneliti sebelumnya didapatkan hasil 20 

pertanyaan yang didapatkan hasil nilai r tabel > 0,444 sehingga kuesioner motivasi 

dikatakan valid dan reliabel. Analisa data pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisa melakukan analisa univariat karena penelitian ini hanya menggambarkan 

harga diri dan motivasi ibu dalam mengikuti program VCT. 

 

D. Hasil 

1.  Gambaran Harga Diri Ibu Hamil yang Mengikuti Program VCT (Voluntary 

Counselling and Testing) 

Tabel 5.1 

Distribusi Harga Diri Ibu Hamil yang Mengikuti Program VCT (Voluntary 

Counselling and Testing) 

No. Kategori Jumlah % 

1. Harga Diri Tinggi 87 43.5 

2. Harga Diri Rendah 113 56.5 

Total 200 100.0 

Dari tabel 5.1 dapat disimpulkan bahwa ibu hamil yang mengikuti 

program VCT (Voluntary Counselling and Testing) yang memiliki harga diri 

rendah sebanyak 113 responden (56,5%). 

 

2.  Gambaran Motivasi Ibu Hamil yang Mengikuti Program VCT (Voluntary 

Counselling and Testing) 

Tabel 5.2 

Distribusi Motivasi Ibu Hamil yang Mengikuti Program VCT (Voluntary 

Counselling and Testing) 

No. Kategori Jumlah % 

1. Motivasi Baik 117 58.5 

2. Motivasi Kurang Baik 83 41.5 

Total 200 100,0 

Dari tabel 5.2 dapat disimpulkan bahwa ibu hamil yang mengikuti program 

VCT (Voluntary Counselling and Testing) yang memiliki motivasi baik sebanyak 

117 responden (58,5%). 
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E. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu 

memiliki harga diri tinggi sebanyak 87 responden (43,5%). Sedangkan ibu hamil 

yang memiliki harga diri rendah sebanyak 113 responden (56,5%) dalam 

memanfaatkan layanan VCT (Voluntary Counselling and Testing). Harga diri 

menurut Setiawan (2005, dalam Yulianti 2012, h.24) merupakan tingkat individu 

terhadap kepuasan dirinya, menerima dirinya, menghargai dirinya, dan mencintai 

dirinya, sehingga dapat dikatakan bahwa harga diri merupakan tingkat tingkat 

kebanggaan individu terhadap dirinya sendiri. Ibu hamil yang secara teratur 

melakukan pemeriksaan kehamilannya salah satunya dengan melakukan 

pemeriksaan VCT (Voluntary Counselling and Testing) cenderung mempunyai harga 

diri yang tinggi dibandingkan dengan ibu hamil yang jarang melakukan pemeriksaan 

kehamilan. Stigma masyarakat selama ini terhadap penyakit HIV/AIDS cenderung 

bersifat negatif, sehingga banyak penderita AIDS yang tidak menyadari bahwa 

dirinya dapat menularkan virus HIV kepada orang lain. Melalui program layanan 

VCT (Voluntary Counseling and Testing) dapat membantu ibu hamil dalam 

mendeteksi secara dini penyakit menular seperti HIV/AIDS, penyakit infeksi 

menular seksual dan hepatitis B. 

Pemeriksaan secara dini pada ibu hamil di layanan VCT dapat memberikan 

perlindungan bagi ibu dan janin yang dikandung dari penularan penyakit secara 

vertikal yaitu dari ibu ke anak sejak dini. Ibu hamil yang telah menjalani 

pemeriksaan VCT dengan hasil tesnya negatif akan meningkatkan harga diri karena 

mengetahui secara pasti bahwa dirinya sehat. Sedangkan ibu hamil yang hasil tesnya 

negatif akan mendapatkan dukungan berupa konseling dan terapi ARV. Ibu hamil 

yang mengetahui bahwa dirinya penderita HIV positif cenderung mempunyai harga 

diri yang rendah seperti merasa cemas, kurang percaya diri, sering merasakan gejala 

psikosomatis, dan merasa depresi. Melalui layanan konseling VCT, ibu hamil 

penderita HIV positif akan diajari perencanaan kehamilan sampai melahirkan anak 

dengan pemberian ARV selama kehamilan, memilih cara melahirkan dan cara 

pemberian makanan pada bayi mereka. Dengan adanya dukungan tersebut, 

menjadikan individu merasa mampu mengatasi setiap masalah yang dihadapinya 

serta mampu menghadapi lingkungannya sehingga dapat meningkatkan harga 

dirinya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu 

memiliki motivasi baik sebanyak 117 responden (58,5%). Sedangkan ibu hamil yang 

memiliki motivasi kurang baik sebanyak 83 responden (41,5%) dalam 

memanfaatkan layanan VCT (Voluntary Counselling and Testing). Hasil penelitian 

ini tidak sesuai dengan penelitian Ni’amah (2017) yang menyatakan bahwa sebagian 

besar dari ibu hamil yang berkunjung ke VCT yaitu 37 orang (61.7 %) memiliki 

motivasi  baik. Motivasi merupakan salah faktor yang mempengaruhi perilaku 

seseorang dalam berbagai hal, tanpa terkecuali bagi ibu hamil dalam mengikuti
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program VCT. Semakin kurangnya motivasi ibu hamil, maka akan semakin 

berkurang juga perilaku ibu hamil dalam memanfaatkan layanan VCT. Ibu yang 

kurang termotivasi untuk melakukan pemeriksaan VCT dapat disebabkan karena ibu 

kurang memahami bahwa layanan VCT (Voluntary Counseling and Testing) dapat 

membantu ibu dalam mendeteksi secara dini penyakit menular seperti HIV/AIDS, 

penyakit infeksi menular seksual dan hepatitis B. 

Berdasarkan Data Puskesmas Buaran Kabupaten Pekalongan pada bulan 

Januari sampai April 2019 diketahui terdapat 200 ibu hamil yang melakukan 

pemeriksaan VCT setelah melakukan pemeriksaan kehamilan pertama di tenaga 

kesehatan atau fasilitas kesehatan. Ibu hamil mempunyai motivasi baik karena ingin 

menjadi kebanggaan bagi lingkungan disekitarnya cenderung mematuhi anjuran 

petugas kesehatan untuk melakukan pemeriksaan VCT. Bagi masyarakat desa 

mengikuti anjuran petugas kesehatan merupakan implementasi dari ketaatan 

terhadap nilai dan norma sosial dapat digunakan untuk mengukur status sosial 

seseorang. Ibu hamil yang mengikuti anjuran petugas kesehatan dipandang 

mempunyai status sosial berbeda dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak 

mematuhi anjuran petugas kesehatan. 

 

F. Kesimpulan 

Penelitian dengan judul “Gambaran Harga Diri dan Motivasi Ibu Hamil yang 

Mengikuti Program VCT (Voluntary Counselling and Testing) di Wilayah Kerja 

Puskesmas Buaran Kabupaten Pekalongan” dapat diambil kesimpulan : 

1.  Sebagian besar responden yaitu memiliki harga diri rendah sebanyak 113 

responden (56,5%) dalam pemanfaatan layanan VCT. 

2.  Sebagian besar responden yaitu memiliki motivasi baik sebanyak 117 responden 

(58,5%) dalam pemanfaatan layanan VCT. 
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